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Cara sitasi : Nisa, Z., Sulthoni, A. dan Rahman, D.A. 2025. Evaluasi Tingkat
Kesehatan Mental dan Potensi Suicidal Attempt Di Lingkungan Perguruan Tinggi

Banyuwangi, Realita Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 10 Nomor 2 Edisi
Oktober 2025

Abstrak. Masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa perguruan tinggi semakin menjadi
perhatian serius, terutama terkait dengan risiko stres berlebih, depresi, dan suicidal attempt.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesehatan mental dan mengidentifikasi
potensi risiko suicidal attempt pada mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi Banyuwangi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif melalui penyebaran
kuesioner berbasis skala Likert kepada 27 responden, yang mencakup tiga variabel utama yaitu
Gejala Depresi, Suicidal Thought & Attempt, dan Dukungan Sosial. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji reliabilitas Cronbach’s Alpha, uji validitas Corrected
Item-Total Correlation, serta analisis korelasi Pearson antar variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi kesehatan mental mahasiswa secara umum berada dalam kategori
baik hingga cukup, dengan skor rata-rata Gejala Depresi berkisar antara 1,70 hingga 2,93.
Tingkat suicidal thought dan attempt berada dalam kategori rendah hingga sangat rendah,
dengan skor rata-rata 0,96 hingga 2,52. Dukungan sosial berperan signifikan sebagai faktor
protektif, dengan skor rata-rata tinggi antara 2,93 hingga 4,04. Korelasi antar variabel
menunjukkan bahwa gejala depresi berhubungan positif kuat dengan suicidal thought (r = 0,64)
dan berhubungan negatif kuat dengan dukungan sosial (r = -0,76). Berdasarkan hasil tersebut,
disarankan agar perguruan tinggi menerapkan program deteksi dini kesehatan mental,
mengoptimalkan layanan konseling individual dan kelompok, mengembangkan program peer
support, serta membangun sistem rujukan profesional yang cepat dan efektif. Selain itu, perlu
diciptakan kebijakan kampus yang lebih ramah terhadap kesehatan mental untuk memperkuat
ekosistem dukungan bagi mahasiswa.

Kata Kunci: Kesehatan Mental Mahasiswa, Suicidal Thought, Dukungan Sosial,
Evaluasi Kesehatan Mental, Bimbingan Konseling.

PENDAHULUAN
Kesehatan mental mahasiswa  di

akademik, isolasi sosial, dan
ketidakstabilan  emosional.  Suicidal

Indonesia saat ini menjadi isu serius,
termasuk di  wilayah Banyuwangi.
Berdasarkan laporan Kompas (2024),
kasus gangguan mental di kalangan
mahasiswa mengalami  peningkatan
sebesar 20% dalam tiga tahun terakhir,

attempt (percobaan bunuh diri) juga
menunjukkan tren peningkatan, terutama
pada kelompok usia 18-25 tahun, yakni
rentang usia mahasiswa.

Sebuah studi lokal yang dilakukan
oleh Putri et al. (2023) di salah satu

dengan faktor dominan berupa tekanan perguruan tinggi Banyuwangi
Zahrotin Nisa
2778 Ahmad Sulthoni

Dwi Anggraini Rahman
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menunjukkan bahwa 12,5% mahasiswa
pernah mengalami suicidal ideation
(pikiran  untuk  mengakhiri  hidup)
minimal satu kali dalam setahun terakhir,
dan sekitar 4% mahasiswa mengakui
pernah melakukan percobaan bunuh diri.
Fakta ini sejalan dengan temuan survei
nasional oleh Chow (2025), yang
menyatakan bahwa gangguan depresi
berat dan suicidal behavior menjadi dua
dari lima masalah kesehatan mental
tertinggi pada mahasiswa di perguruan
tinggi kawasan Asia Tenggara, termasuk
Indonesia. Kondisi ini diperburuk dengan
masih minimnya layanan bimbingan
konseling berbasis kampus di wilayah
Banyuwangi. Untuk memahami dan
mengatasi persoalan ini, diperlukan
metode evaluasi yang komprehensif
melalui pendekatan kuantitatif deskriptif
berbasis kuisioner  terstandarisasi.
Melalui pengumpulan data sistematis
terkait  tingkat kesehatan  mental,
kecenderungan suicidal thought, suicidal
attempt, serta tingkat dukungan sosial
yang dirasakan mahasiswa, dapat
diperoleh  gambaran  riill  kondisi
psikososial mahasiswa di lingkungan
perguruan tinggi Banyuwangi.

Menurut Corey (2021),
bimbingan konseling berbasis evaluasi
psikososial mampu mengidentifikasi
individu berisiko tinggi secara lebih dini
dan menawarkan intervensi preventif
berbasis komunitas. Selain itu, metode ini
memperhatikan prinsip confidentiality
dan non-judgmental approach yang
penting dalam membangun kepercayaan
mahasiswa terhadap layanan konseling.
Metode pendekatan berbasis survei
kuantitatif ini juga dipertegas oleh
penelitian Zhang & Kim (2023), yang
menyebutkan bahwa evaluasi sistematik
terhadap tingkat depresi dan suicidal
ideation = pada  mahasiswa  dapat
mengarahkan pengembangan program
pencegahan bunuh diri berbasis kampus

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

kesehatan mental dan potensi suicidal
attempt di lingkungan perguruan tinggi
Banyuwangi sangat penting karena
beberapa alasan berikut: deteksi dini yaitu
mengidentifikasi mahasiswa  yang
mengalami depresi berat atau memiliki
risiko suicidal attempt untuk dapat
diberikan penanganan yang tepat sebelum

kondisi memburuk (Nugroho, 2022);
pencegahan krisis yaitu data hasil
evaluasi  dapat  digunakan  untuk

mengembangkan program pencegahan
bunuh diri dan peningkatan kesejahteraan
mental di tingkat institusi kampus
(Hidayat & Rahman, 2021); perencanaan
layanan konseling yaitu informasi dari
hasil evaluasi dapat membantu pihak
kampus merancang layanan konseling
berbasis kebutuhan nyata mahasiswa,
sehingga lebih efektif dan responsif
(Santoso, 2023); dan meningkatkan
kesadaran yaitu membantu meningkatkan
kesadaran mahasiswa, dosen, dan tenaga
kependidikan tentang pentingnya
menjaga  kesehatan  mental  dan
mendukung sesama dalam lingkungan
akademik. Tanpa adanya evaluasi yang

sistematis, banyak kasus gangguan
mental dan suicidal behavior pada
mahasiswa  yang  mungkin  tidak
terdeteksi, sehingga berisiko
menyebabkan krisis psikologis yang
serius.

KAJIAN PUSTAKA

Kesehatan mental merupakan kondisi
dinamis di mana individu mampu
berkembang secara optimal secara
emosional, psikologis, dan sosial, serta
mampu menghadapi tekanan hidup yang
normal, bekerja secara produktif, dan
berkontribusi  kepada  komunitasnya
(World Health Organization [WHO],
2022). Dalam konteks pendidikan tinggi,
kesehatan mental mahasiswa menjadi
faktor  penting yang menentukan
keberhasilan akademik dan integrasi

yang lebih efektif. Evaluasi tingkat sosial. Dalam konteks mahasiswa, stres
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sering muncul akibat tekanan akademik,
adaptasi  sosial, tuntutan finansial,
maupun ekspektasi pribadi dan sosial
(Misra & McKean, 2000). Depresi pada
mahasiswa ditandai dengan berbagai
gejala emosional, kognitif, dan fisik,
antara lain: perasaan sedih yang
mendalam atau kehilangan minat pada
aktivitas yang biasanya menyenangkan,
kesulitan konsentrasi, kelelahan,
perubahan nafsu makan, gangguan tidur,
pikiran tentang kematian atau bunuh diri.
Menurut  American  College
Health Association (2021), sekitar 41%
mahasiswa  di  Amerika  Serikat
mengalami gejala depresi moderat hingga
berat selama masa kuliah mereka. Gejala
depresi yang tidak terdeteksi dan tidak
ditangani dapat meningkatkan risiko
suicidal attempt di kalangan mahasiswa.
Suicidal thought mengacu pada keinginan
atau rencana untuk mengakhiri hidup
sendiri, sedangkan suicidal attempt
merujuk pada tindakan nyata untuk
mengakhiri hidup, yang tidak selalu
berakhir dengan kematian. Menurut Nock
et al. (2008), suicidal ideation adalah
tahap awal dari spektrum perilaku bunuh
diri, yang dapat berkembang menjadi
percobaan  jika tidak  diintervensi.
Mahasiswa yang mengalami tekanan
akademik Dberat, isolasi sosial, atau
gangguan mental lainnya seperti depresi,
lebih rentan terhadap suicidal thought and
attempt.  Faktor  protektif  seperti
hubungan sosial yang kuat dan layanan
konseling efektif dapat mengurangi risiko
ini secara signifikan (Czyz et al., 2014).
Dukungan sosial berperan sebagai
pelindung terhadap gangguan kesehatan
mental. Menurut Cohen dan Wills (1985),
dukungan sosial dapat berfungsi sebagai:
Buffering Effect: Mengurangi dampak
stres terhadap individu. Direct Effect:
Meningkatkan kesejahteraan psikologis
secara langsung.Dukungan dari keluarga,
teman sebaya, dan institusi pendidikan

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

resiliensi mahasiswa terhadap stres dan
menurunkan risiko gangguan seperti
depresi dan suicidal behavior (Hefner &
Eisenberg, 2009). Mahasiswa dengan
tingkat dukungan sosial yang tinggi
cenderung memiliki tingkat stres dan
depresi yang lebih rendah dibandingkan
mereka yang merasa terisolasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk
memberikan ~ gambaran  sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat, serta hubungan antar fenomena
yang diteliti (Sugiyono, 2022). Melalui
pendekatan ini, kondisi kesehatan mental,
suicidal thought & attempt, dan tingkat
dukungan  sosial = mahasiswa  di
lingkungan perguruan tinggi Banyuwangi
dapat dievaluasi berdasarkan data
numerik dari hasil kuisioner.

Penelitian ini  dilakukan di
beberapa perguruan tinggi di Kabupaten
Banyuwangi, baik negeri maupun swasta.
Pengambilan data dilaksanakan pada
bulan April 2025 melalui penyebaran
kuesioner online menggunakan Google
Form.Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa aktif di
perguruan tinggi Banyuwangi. Sampel
diambil menggunakan metode purposive
sampling, dengan kriteria mahasiswa
aktif minimal semester 2, bersedia
mengisi kuisioner secara lengkap, dan
berusia 18-25 tahun. Jumlah responden
dalam penelitian ini adalah sebanyak 27
mahasiswa, yang diperoleh dari pengisian
kuisioner secara daring melalui Google
Form.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuisioner tertutup
berbentuk skala Likert, yang terdiri dari
data umum responden (usia, jenis
kelamin, pendidikan, riwayat konseling),
gejala depresi (7 item skala Likert 1-5),

berkontribusi  dalam  meningkatkan suicidal thought & attempt (4 item yang
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direframing ke skala Likert 1-5), dan
dukungan sosial (4 item skala Likert 1-5).
Instrumen  kesehatan  mental  ini
merupakan modifikasi dari Fatimah
(2019) dan  disesuaitkan  dengan
rekomendasi WHO  (2022). Data
dikumpulkan melalui penyebaran
kuisioner daring menggunakan platform
Google Form. Seluruh responden mengisi
kuisioner secara sukarela, dengan
jaminan kerahasiaan identitas (anonim).
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif,
meliputi  perhitungan frekuensi dan
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persentase dengan tujuan untuk melihat
distribusi jawaban tiap item skala Likert,
lalu dilakukan perhitungan statistik
deskriptif dengan cara menghitung rata-
rata (Mean), standar deviasi (SD), dan
nilai minimum dan maksimum, serta uji
reliabilitas instrumen. Reliabilitas
instrumen diuji menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan
memiliki reliabilitas baik jika nilai
Cronbach's Alpha > 0,70. Kriteria
interpretasi nilai alpha (Hair et al., 2014)
dapat dilihat pada Tabel 1, sebagai
berikut:

Tabel 1. Kriteria Nilai Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha  Interpretasi
> 0,90 Sangat reliabel
0,80 - 0,90 Reliabel
0,70 — 0,80 Cukup reliabel
0,60 —0,70 Kurang reliabel
< 0,60 Tidak reliabel

Sumber: Hair et al., 2014

Validitas diuji menggunakan validitas isi
(content validity), di mana item-item
pertanyaan dikembangkan berdasarkan
teori dan standar yang sudah ada
(Fatimah, 2019; WHO, 2022). Selain itu,
dapat pula dilakukan analisis validitas

empiris melalui perhitungan korelasional
antar item menggunakan Pearson
Product Moment, dengan interpretasi
dapat dilihat pada Tabel 2, sebagai
berikut:

Tabel 2. Klasifikasi Koefisien Korelasi

Nilai Koefisien Korelasi (r) Interpretasi Hubungan

0,80 - 1,00 Sangat kuat
0,60 — 0,79 Kuat
0,40 — 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Lemah
0,00 -0,19 Sangat lemah

Sumber: Fatimah, 2019; WHO, 2022

Item dengan nilai signifikansi (p < 0,05)
dan koefisien korelasi positif dinyatakan
valid. Pengolahan wuji reliabilitas dan
validitas dilakukan menggunakan
Microsoft Excel 2021 dan SPSS 26 untuk
analisis lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Gambar 1, data yang
diperoleh mayoritas responden berada

2781

pada rentang usia 15-20 tahun sebanyak
14 orang (sekitar 51,9%). Sebagian
lainnya berusia di atas 25 tahun sebanyak
13 orang (sekitar 48,1%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden
didominasi oleh mahasiswa yang berada
di awal masa perkuliahan dan beberapa
yang sudah menempuh jenjang lebih
tinggi. Berdasarkan jenis kelamin,
responden perempuan berjumlah 19
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orang (sekitar 70,4%), sedangkan laki-
laki berjumlah 8 orang (sekitar 29,6%).
Artinya, mayoritas peserta dalam
penelitian ini  adalah  perempuan.
Berdasarkan status pendidikan, mayoritas
responden  merupakan  mahasiswa
program D3/D4 sebanyak 19 orang
(70,4%). Sebanyak 4 orang (14,8%)
adalah mahasiswa S1 dan 4 orang
(14,8%) lainnya berasal dari program
magister (S2). Hal ini menunjukkan

Distribusi Usia Responden

> 25 tahun
15-20 tahun L%

(a)

Distribusi Status Pendidikan Responden

51

52

D3/ D4

(©)
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bahwa responden lebih banyak berasal
dari program vokasi. Sebagian besar
responden, yaitu sebanyak 22 orang
(81,5%), tidak pernah  menjalani
konseling psikologis atau psikiatri. Hanya

5 orang (18,5%) yang memiliki
pengalaman  konseling. Hal  ini
menunjukkan masih rendahnya

kecenderungan mahasiswa untuk mencari
bantuan profesional terkait permasalahan
psikologis mereka.

Distribusi Jenis Kelamin Responden

Laki-Laki

(b)

Distribusi Riwayat Konseling Responden

Ya

81.5%

Tidak

(d)

Gambar 1. Karakteristik Responden; (a) Distribusi Usia Responden, (b) Distribusi
Jenis Kelamin Responden, (c) Distribusi Status Pendidikan Responden, (d) Distribusi
Riwayat Konseling Responden

Untuk  rekapitulasi
berdasarkan hasil

data responden
kuisioner dengan

metode skala Likert dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Data Responden Terhadap Variabel (X,Y)

No. Pertanyaan (Y1) Gejala Depresi (X1)
STS TS CS S SS

1,1 Saya merasa sedih atau kosong hampir setiap hari. 9 8 6 3 1

1,2 Saya kehilangan minat pada aktivitas yang 11 6 6 3 1
sebelumnya saya sukai.

1,3 Saya mengalami kesulitan tidur atau tidur berlebihan. 5 6 1 6 9

1,4 Saya merasa kelelahan sepanjang hari. 6 7 8 5 1

1,5 Saya merasa tidak berharga atau bersalah secara 11 5 3 2 6
berlebihan.

1,6 Saya kesulitan berkonsentrasi dalam aktivitas sehari- 9 7 6 3 2
hari.

1,7 Saya merasa tidak ada harapan dalam hidup. 16 7 2 0 2
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No. Pertanyaan (Y2) Suicidal Thought &
Attempt (X2)
SIS TS CS S SS
2,1 Saya sering memikirkan untuk mengakhiri hidup 19 0 0 8 0
saya.
2,2 Frekuensi saya memiliki pikiran untuk bunuh diri 0 19 4 2 2
cukup tinggi.
2,3 Saya pernah melakukan percobaan bunuh diri. 24 0 0 3 0
2,4 Saya pernah beberapa kali mencoba bunuh diri. 21 0 0 0 1
No. Pertanyaan (Y3) Dukungan Sosial (X3)
STS TS CS S SS
3,1 Saya merasa memiliki seseorang yang bisa saya ajak 0 2 9 5 11
bicara saat merasa sedih.
3,2 Keluarga saya mendukung saya saat mengalami 0 3 4 9 11
kesulitan.
33 Saya merasa diterima dalam lingkungan sosial saya. 1 2 5 10 9
34 Saya merasa nyaman menceritakan masalah saya 5 6 7 4 5

kepada orang lain.

Berdasarkan Tabel 4, menggambarkan wupaya pencegahan dan bimbingan
bahwa gejala fisik dan emosional seperti  konseling pada mahasiswa perlu lebih
kelelahan, kesulitan tidur, dan perasaan difokuskan pada manajemen stres,
cemas lebih dominan dialami  pengelolaan pola tidur, serta strategi
dibandingkan gejala kognitif berat seperti  coping  sehari-hari untuk  menjaga
rasa putus harapan. Dengan demikian, stabilitas kesehatan mental.

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Gejala Depresi
Parameter X1,Y1 X1,Y2 X1,Y3 X1,Y4 X1,Y5 X1,Y6 X1,Y7

mean 2.22 2.15 3.30 2.56 2.52 2.33 1.70
Std 1.15 1.20 1.59 1.15 1.63 1.27 1.14
min 1 1 1 1 1 1 1
max 5 5 5 5 5 5 5

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui menjadi dasar penting bagi
bahwa mahasiswa di  lingkungan pengembangan program  bimbingan
perguruan tinggi Banyuwangi dalam konseling yang berfokus pada strategi
penelitian ini memiliki tingkat kesehatan  coping stres, pola tidur sehat, dan
mental yang cenderung stabil dengan peningkatan resiliensi emosional untuk
beberapa gejala ringan yang perlu mencegah perburukan kondisi kesehatan
diantisipasi, khususnya terkait pola tidur = mental di masa depan.

dan manajemen kelelahan. Temuan ini

Tabel 5. Perhitungan Skor Rata-rata Gejala Depresi (X1) (N=27)

No Variabel Perhitungan Skor Rata-
rata

1 XLYI (2925 725;*2*6*3 +3x4 4 1x5)/27=(9+ 16 + 18+ 12+ 5)/ 27 2

(11x1 4+ 6X2 + 6x3 + 3x4 + 1x5) /27 = (11 + 12 + 18 + 12+ 5) /
2 XLYZ 5y sg)27 215
3 X1,Y3 SSXI+6><2+l><3+6><4+6><5)/27=(5+12+3+24+30)/27 274

=74/27
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(6X1 +7x2 + 8%3 +5%x4 +3x5)/27=(6+14+24+20+15)/

4 X1,Y4 27-179 /27 2.93
(11X1 +5%2 +3%x3 +2x4 +6x5)/27=(11+10+ 9+ 8+ 30)/
5 X1,Y5 27 =68 /27 2.52
6 xlye OXIFTX246x3+2x4+43x5)/27=(9+ 14+ 18+8+15)/2] 537
’ =64/27 )
(16X1 + 7x2 +2x3 + 0x4 +2x5) /27 = (16 + 14+ 6 + 0 + 10) /
TOXLYT e o 1.70
Berdasarkan ~ Tabel 6,  hasilnya mengindikasikan perlunya intervensi

menunjukkan bahwa pikiran tentang
bunuh diri masih cukup ditemukan di

preventif dan pendekatan bimbingan
konseling berbasis pencegahan dini untuk

kalangan mahasiswa, meskipun perilaku mencegah  berkembangnya  suicidal
percobaan nyata jauh lebih rendah ideation menjadi suicidal attempt.
prevalensinya. Kondisi ini
Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Suicidal Thought & Attempt
Parameter X2,Y1 X2,Y2 X2,Y3 X2,Y4
mean 1.89 2.52 1.33 1.18
std 1.40 0.94 0.96 0.85
min 1 1 1
max 4 4 5
Berdasarkan Tabel 7, secara keseluruhan  bahwa intervensi berbasis konseling

kondisi kesehatan mental mahasiswa
terkait risiko suicidal thought dan attempt
berada dalam status rendah hingga sangat
rendah.  Namun, adanya  sedikit
kecenderungan pada indikator frekuensi

preventif tetap diperlukan, khususnya
untuk mengatasi faktor stresor akademik,
sosial, atau pribadi yang berpotensi
berkembang menjadi masalah kesehatan
mental yang lebih serius.

pikiran untuk bunuh diri menandakan

Tabel 7. Perhitungan Skor Rata-rata Suicidal Thought & Attempt (X2) (N=27)

No Variabel Perhitungan Skor
Rata-rata
1 X2,Y1I  (19x1 +0x2+0x3 +8x4 +0x5)/27=(19+0+0+32+0)/27=51/27 1.89
2 X2,Y2  (OX1+19x2+4x3+2x4+2x5)/27=(0+38+12+8+10)/27=68/27 252
3 X2,Y3  (24x1+0x2+0x3 +3x4+0x5)/27=(24+0+0+ 12+0) /27 =36/27 1.33
4 X2,Y4  (21x1+0x2+0x3+0x4+1x5)/27=21+0+0+0+5)/27=26/27 0.96
Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan kebutuhan untuk memperkuat strategi
bahwa dukungan sosial mahasiswa di membangun kepercayaan dan
lingkungan perguruan tinggi Banyuwangi  keterbukaan agar mahasiswa lebih
cenderung cukup baik, terutama dalam nyaman Dberbicara tentang masalah
konteks  dukungan  keluarga dan pribadi mereka, terutama dalam program
penerimaan  sosial. Namun, ada bimbingan konseling.

Tabel 8. Hasil Analisis Statistik Dukungan

Parameter X3,Y1 X3,Y2 X3,Y3 X3,Y4
mean 3.93 4.04 3.89 2.93
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std 1.04 1.02 1.09 1.38
min 2 2 1 1
max 5 5 5 5
Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan sosial. Meskipun demikian, kemampuan

bahwa dukungan sosial mahasiswa di
perguruan tinggi Banyuwangi tergolong
baik hingga sangat baik, terutama dalam
aspek dukungan keluarga dan penerimaan

untuk berbicara terbuka tentang masalah
pribadi masih perlu ditingkatkan,
mengingat pentingnya keterbukaan dalam
mengakses bantuan psikologis dan sosial.

Tabel 9, Perhitungan Skor Rata-rata Dukungan (X3) (N=27)

No Variabel Perhitungan Skor Rata-
rata
1 X3,Y1  (0x1+2x24+9x3+5x4+11x5)/27=(0+4+27+20+55)/ 3.93
27=106/27
2 X3,Y2  (0x1+3x24+4x3+9x4+11x5)/27=(0+6+12+36+55)/ 4.04
27=109/27
3 X3,Y3  (Ix1+2x2+5x3+10x4+9x5)/27=(1+4+15+40+45)/ 3.89
27=105/27
4 X3,Y4  (5X1+6x2+T7x3+4x4+5x5)/27=(5+12+21+16+25)/ 2.93
27=179/27

Hubungan korelasi antar variabel (X1: Attempt, X3: Dukungan Sosial) dapat
Gejala Depresi, X2: Suicidal Thought &  dilihat pada Gambar 2.

Heatmap Korelasi Antar Variabel (X1, X2, )g

AO)

Skor X1 (Gejala Depresi)
=0.5

Skor X2 (Suicidal Thought & Attempt) =
-0.0

I—o.s

Skor X3 (Dukungan Sosial)

Skor X1 (Gejala Depresi)
Skor X3 (Dukungan Sosial)

Skor X2 (Suicidal Thought & Attempt)

Gambar 2. Heatmap Korelasi Antar Variabel (X1, X2, X3)

dan mencegah berkembangnya suicidal
thought di kalangan mahasiswa. Oleh
karena itu, program bimbingan konseling
yang Dberorientasi pada peningkatan
keterhubungan sosial perlu menjadi
prioritas  dalam  strategi  promosi
kesehatan mental di lingkungan kampus.

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan
bahwa pentingnya intervensi berbasis
dukungan sosial dalam upaya pencegahan
masalah kesehatan mental di perguruan
tinggi. Dukungan dari lingkungan sekitar,
baik keluarga, teman, maupun institusi
pendidikan, terbukti memiliki peran
krusial dalam mengurangi tingkat depresi
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Tabel 10. Hasil Korelasi Pearson Antar Variabel

Variabel Korelasi (r) Interpretasi
X1 (Gejala Depresi) - X2 (Suicidal Thought) +0.64 Kuat, Positif
X1 (Gejala Depresi) - X3 (Dukungan Sosial) -0.76 Kuat, Negatif
X2 (Suicidal Thought) - X3 (Dukungan Sosial) -0.59 Cukup Kuat, Negatif
Berdasarkan uji reliabilitas pada Tabel dapat disimpulkan bahwa  ketiga
11, semua instrumen pada variabel Gejala  instrumen  kuisioner ini  memiliki

Depresi, Suicidal Thought & Attempt,
dan Dukungan Sosial memiliki nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,7, sehingga

konsistensi internal yang tinggi dan dapat
diandalkan

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
X1 (Gejala Depresi) 0.844 Reliabel
X2 (Suicidal Thought & Attempt) 0.803 Reliabel
X3 (Dukungan Sosial) 0.872 Reliabel

Selanjutnya, berdasarkan uji validitas
pada Tabel 12, semua butir pertanyaan
pada variabel ini memiliki nilai Corrected
Item-Total Correlation (r) di atas 0,30 dan

signifikansi p < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pada
instrumen Gejala Depresi ini valid.

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Variabel X1: Gejala Depresi

Corrected Item-Total

Item Correlation (r)

Signifikansi (p) Validitas

Saya merasa sedih atau
kosong hampir setiap
hari.

0.867

0.0 Valid

Saya kehilangan minat
pada aktivitas yang
sebelumnya saya
sukai.

0.762

0.0 Valid

Saya mengalami
kesulitan tidur atau
tidur berlebihan.

0.564

0.002 Valid

Saya merasa kelelahan

. . 0.757
sepanjang hari.

0.0 Valid

Saya merasa tidak
berharga atau bersalah
secara berlebihan.

0.79

0.0 Valid

Saya kesulitan
berkonsentrasi dalam
aktivitas sehari-hari.

0.787

0.0 Valid

Saya merasa tidak ada

harapan dalam hidup. 0.756

0.0 Valid

Hasil wuji validitas pada Tabel 13,
menunjukkan bahwa hanya dua dari
empat butir pertanyaan yang dinyatakan
valid, yaitu pada indikator Y8 (pernah
berpikir untuk mengakhiri hidup) dengan
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r = 0,652 dan Y10 (pernah mencoba
bunuh diri) dengan r = 0,646.

Sementara itu, item Y9 (frekuensi
pikiran bunuh diri) dan Y11 (jumlah
percobaan bunuh diri) memiliki nilai r di
atas 0,30 namun tidak signifikan (p >
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0,05), sehingga dikategorikan tidak valid.
Hal ini mungkin disebabkan oleh variasi
jawaban yang rendah dan jumlah
responden yang terbatas. Meskipun
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demikian, secara umum, instrumen
Suicidal Thought & Attempt dapat
digunakan  dengan = memperhatikan

interpretasi hasil secara hati-hati.

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Variabel X2: Suicidal Thought & Attempt

Corrected Item-Total

Item Correlation (r)

Signifikansi (p) Validitas

Saya sering
memikirkan untuk
mengakhiri hidup
saya.

0.652

0.0 Valid

Frekuensi saya
memiliki pikiran untuk
bunuh diri cukup

tinggi.

0.371

0.057 Tidak Valid

Saya pernah
melakukan percobaan
bunuh diri.

0.646

0.0 Valid

Saya pernah beberapa
kali mencoba bunuh
diri.

0.319

0.105 Tidak Valid

Hasil uji validitas Tabel 14, menunjukkan
bahwa seluruh item dalam wvariabel ini
memiliki korelasi item-total di atas 0,30

dan signifikan secara statistik (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
item instrumen Dukungan Sosial valid.

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Variabel X3: Dukungan Sosial

Corrected Item-Total

Item Correlation (r)

Signifikansi (p) Validitas

Saya merasa memiliki
seseorang yang bisa
saya ajak bicara saat
merasa sedih.

0.647

0.0 Valid

Keluarga saya
mendukung saya saat
mengalami kesulitan.

0.502

0.008 Valid

Saya merasa diterima
dalam lingkungan
sosial saya.

0.704

0.0 Valid

Saya merasa nyaman
menceritakan masalah
saya kepada orang
lain.

0.473

0.013 Valid

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa

penguatan program bimbingan konseling

mahasiswa  perguruan  tinggi  di  untuk mendorong keterbukaan
Banyuwangi  menunjukkan  tingkat komunikasi emosional. Penting juga
kesehatan mental yang stabil dengan dilakukan  monitoring rutin  agar
dukungan sosial yang cukup baik, namun  mahasiswa yang menunjukkan
perlu adanya intervensi preventif terkait kecenderungan  peningkatan  gejala
gejala awal stres fisik dan pola tidur, serta
Zahrotin Nisa
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depresi atau suicidal thought dapat segera

diberikan bantuan yang tepat.
Berdasarkan hasil uji dan evaluasi

variabel maka dapat dilakukan upaya
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perencanaan program bimbingan dan
konseling kesehatan mental mahasiswa
yang dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Rekomendasi Program Bimbingan dan Konseling Kesehatan Mental

Mahasiswa
No Program/Upaya Sasaran Bentuk Kegiatan Tujuan
1 Deteksi Dini Seluruh Screening kesehatan Mengidentifikasi gejala
Kesehatan Mental Mahasiswa mental rutin awal depresi/stres
2 Konseling Individual ~ Mahasiswa Sesi konseling Memberikan
dan Kelompok dengan masalah ~ CBT/resiliensi privat pendampingan dan
psikologis dan kelompok penanganan awal
3 Program Peer Support Semua Peer counseling, Meningkatkan
dan Mentoring Mahasiswa mentoring senior-junior  keterhubungan sosial
dan empati
4 Workshop Seluruh Pelatihan coping Meningkatkan
Manajemen Stres dan ~ Mahasiswa adaptif, teknik keterampilan
Mindfulness mindfulness mengelola stres
5 Kampanye Literasi Sivitas Seminar, poster, sosial ~ Meningkatkan
Kesehatan Mental Akademika media awareness kesadaran pentingnya
(Mahasiswa & kesehatan mental
Dosen)
6 Sistem Rujukan Mahasiswa Mekanisme rujukan Menangani kasus berat

Profesional berisiko tinggi

cepat ke
psikolog/psikiater

dengan tepat

7  Kebijakan Kampus Pengelola
Ramah Kesehatan Perguruan
~ Mental ~ Tinggi
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
statistik terhadap kesehatan mental dan
risiko suicidal attempt mahasiswa di

lingkungan perguruan tinggi
Banyuwangi, dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut: Kondisi kesehatan

mental mahasiswa secara umum berada
dalam kategori baik hingga cukup,
dengan skor rata-rata pada variabel Gejala
Depresi (X1) berkisar antara 1,70 hingga
2,93. Gejala seperti perasaan sedih (2,22)
dan kehilangan minat (2,15) berada dalam
kategori baik, sedangkan kesulitan tidur
(2,74) dan kelelahan (2,93) mulai masuk
kategori cukup. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa tidak
mengalami depresi berat, namun terdapat
gejala stres ringan yang perlu diantisipasi
lebih lanjut. Tingkat stres yang dialami
mahasiswa tergolong rendah hingga
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Penyediaan ruang
konseling, pelatihan

_ staf

Menciptakan
lingkungan kampus

_ yang suportif

sedang. Berdasarkan variabel Suicidal
Thought & Attempt (X2), skor rata-rata
berkisar 0,96 hingga 2,52. Skor untuk
item "sering memikirkan bunuh diri"
adalah 1,89, sedangkan untuk "pernah
mencoba bunuh diri" sebesar 1,33,
menunjukkan bahwa risiko suicidal
attempt nyata sangat rendah. Faktor
penyebab stres didominasi oleh tekanan

akademik, kecemasan sosial, dan
ketidakpastian masa depan.
Strategi  coping  mahasiswa

didominasi oleh dukungan sosial dari
lingkungan keluarga dan teman. Variabel
Dukungan Sosial (X3) menunjukkan skor
rata-rata yang tinggi, yaitu antara 2,93
hingga 4,04. Dukungan keluarga (4,04)
dan ketersediaan teman bicara (3,93)
menjadi sumber coping utama, yang
membantu menurunkan tingkat stres dan
memperbaiki kesejahteraan psikologis
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mahasiswa.Evaluasi hasil menunjukkan
adanya hubungan signifikan antar
variabel: Gejala  Depresi (X1)
berhubungan positif dengan Suicidal
Thought (X2) (r = 0,64). Gejala Depresi
(X1) berhubungan negatif dengan
Dukungan Sosial (X3) (r = -0,76).
Suicidal Thought (X2) berhubungan
negatif dengan Dukungan Sosial (X3) (r =
-0,59). Instrumen penelitian terbukti
reliabel dengan Cronbach’s Alpha
masing-masing variabel di atas 0,8, dan
sebagian besar item valid.

Berdasarkan hasil tersebut, upaya
bimbingan  konseling yang perlu
dikembangkan meliputi deteksi dini
kesehatan mental, konseling individual
dan kelompok berbasis CBT/resiliensi,

penguatan  program  peer  support,
pelatthan  coping  adaptif  seperti
mindfulness, serta penyediaan sistem

rujukan profesional untuk kasus berat.
Kebijakan kampus yang ramah kesehatan
mental juga perlu diterapkan untuk
menciptakan ekosistem yang suportif dan
inklusif.
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